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ANALISIS INDUSTRI DAN PESAING

e
1na-l

Sgbelum mengembangkan sebuah bisnis atau bahkan menciptakan sebuah bisnis ada

Wow buede

k

&H

a &ilakukan analisis industri terlebih dahulu.

Menurut Hisrich et al (2013:196) “the entrepreneur should conduct an industry

110 eyd1

is tght will focus on specific industry trends”.

Uﬁétuk itu diperlukan analisis terhadap industri yang akan dijalankan oleh bisnis.

(v}

in{dustri merupakan salah satu bagian paling fundamental. Setelah melakukan analisis

m)9s neje ueFbeqas dinb

fFrepun 1bunygl

a

ri Kita dapat mengidentifikasi peluang investasi, risiko dan return yang diharapkan

B yn
ugpun
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b

epanhya. Dalam analisis industri, biasanya kita mencoba membandingkan berbagai hal

s ek

kah iadustri ini cukup menjanjikan ataupun sebaliknya. Setelah melakukan analisis

FIEL
B

ustri, héntinya kita dapat menggunakan informasi tersebut dan mempertimbangkannya.
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sTren dan Pertumbuhan Industri

Pada era sekarang ini dimana pertumbuhan properti di kota-kota besar seperti

Jaka@ sedang mengalami keterhambatan dan kelambatan pertumbuhan, namun hal

terseb:Ut tidak berlaku di kota kota lainnya. Terutama diluar pulau jawa sendiri banyak
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engembang nasional meyakini potensi pertumbuhan industri residensial semakin

‘uesode
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menj;hjikan. Kendati demikian pembangunan gedung di jakarta dipastikan masih akan
mengalami pembangunan. Menurut Ferry Salanto kepada kompas.com “Sebanyak 28.014
unit dari 49 gedung apartemen baru, bakal menghiasi kaki langit ibu kota hingga akhir
2017.7 Sedangkan pada 2018, 49 gedung apartemen kembali akan dibangun dengan
mengﬁidirkan 23.739 unit baru. Jadi, jika ditotal, hingga 2019 nanti Jakarta bakal

mendapat tambahan 59.376 unit apartemen baru.” (kompas, 2017 : diakses pada juli 2017)
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Hal tersebut juga dipengaruhi dengan adanya penduduk Indonesia yang semakin

meningkat dan diperkirakan akan semakin bertambah di masa yang akan datang.

—

SPertumbuhan penduduk diperkirakan semakin meningkat, diproyeksikan bertambah

émenjadi 271,1 juta jiwa pada tahun 2020 dan meningkat lagi menjadi 305,6 juta jiwa pada
3
éta%un 2035 yang meningkat sebanyak 28,6%.

S O
Tg(sjémber.Kompas.http.//nasmnal.kompas.com/read/2014/01/29/1643028/Tahun.2035.Proy
%E@I Jumlah Penduduk.Indonesia.305.Juta .Jiwa, diakses Juli 2017)

% 2 Dengan adanya penduduk yang semakin meningkat harus diimbangi dengan
gpécmbangunan yang memadai agar kehidupan masyarakat lebih sejahtera. Sedangkan lahan
gyaz‘ng berada di Jakarta sudah tidak mempu menampung penduduk.

me

Kétersediaan luas lahan di Jakarta yang hanya sekitar 662 kilometer persegi (km2)

) 1ul S|

tldak akan mampu mengimbangi laju pertumbuhan jumlah  penduduknya.

Jumlah penduduk Jakarta saat ini sudah lebih dari 13 juta jiwa. Padahal dengan lahan

>seluas®62 km2, Jakarta idealnya cuma layak dihuni 6,5 juta jiwa saja

UB)|LUH ueduaw edue

(sumber:https://ekbis.sindonews.com/read/1140789/34/luas-lahan-jakarta-tak-mampu-
imbangi-pertumbuhan-penduduk-1474361445, diakses Juli 2017)

Keterbatasan lahan dan ketatnya persaingan pembangunan di jakarta semakin

yingaAusw uep

omenghambat pembangunan akan gedung baru. Disisi lain Jakarta sangat membutuhkan
3

ctempat'tinggal untuk masyarakatnya. Sehingga banyak pengembang melakukan ekspansi

-Jo

ke daefah penyangga jakarta dan pusat kota selain jakarta. Selain itu program pemerintah
yang =menginkan adanya pusat pusat ekonomi selain di Jakarta seperti Pontianak,
Surabaya, Manado, Palembang dipastikan akan memperbesar kebutuhan akan gedung baru

baik untuk bisnis maupun untuk gedung hunian tinggal. Jadi dapat dipastikan bahwa bisnis

ini merupakan bisnis yang menjanjikan dan memiliki masa depan yang baik.


http://nasional.kompas.com/read/2014/01/29/1643028/Tahun.2035.Proyeksi.Jumlah.Penduduk.Indonesia.305.Juta%20.Jiwa
http://nasional.kompas.com/read/2014/01/29/1643028/Tahun.2035.Proyeksi.Jumlah.Penduduk.Indonesia.305.Juta%20.Jiwa
https://ekbis.sindonews.com/read/1140789/34/luas-lahan-jakarta-tak-mampu-imbangi-pertumbuhan-penduduk-1474361445
https://ekbis.sindonews.com/read/1140789/34/luas-lahan-jakarta-tak-mampu-imbangi-pertumbuhan-penduduk-1474361445
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Berdasarkan data dari portal berita kompas di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa

pertumbuhan jumlah penduduk di Indonesia akan terus meningkat dari tahun ke tahun.

ngan demikian ada peningkatan kebutuhan masyarakat akan tempat tinggal.
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AB&|I$IS Pesaing Utama

Persaingan dalam dunia bisnis merupakan hal yang wajar dan pasti akan dihadapi
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oéh setlap pebisnis. Bukan hal baru bagi pebisnis untuk memiliki intuisi bisnis dan insting

neje
epud 16u

yang kuat Intuisi bisnis ini diperlukan untuk dapat menganalisis pesaing dari bisnisnya.
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ahisatu faktor keberhasilan dari usaha pebisnis adalah dapat menganalisis pesaing

d

buBpun

gaﬁmelihat kelebihan dan kekurangan pesaingnya dengan baik.

1n1 eAiey y

Menurut David (2013:102), “Collecting and evaluating information on competitors

is essentlal for succesful strategy formulation”.

uey 1ul sl

Dengan kata lain, “Mengumpulkan dan mengevaluasi informasi tentang pesaing
angat penting untuk perumusan strategi yang sukses”.

Dengan mengetahui kelemahan dan kelebihan pesaing maka perusahaan dapat

uJUBpUBXUJn&@DUSuJEd

menyusun keunggulan bersaing. Perusahaan membutuhkan informasi-informasi mengenai

data perusahaan pesaing guna merencanakan strategi pemasaran yang akan digunakan

2Aua

uexing

untuksbersaing secara efektif. Selain itu, diperlukan juga pembandingan produk, harga,

aluran’ distribusi, dan promosi yang dilakukan perusahaan dengan pesaing terdekat. Hal

JeanlJnS

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAuey uesinuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey ue

ini dapét membuat perusahaan mengetahui keunggulan bersaing maupun kelemahannya.
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan oleh penulis baik secara
langs@ing maupun tidak langsung, Penulis memilih 2 (dua) pesaing yang bergerak di bisnis

yang sejenis dengan AHS. Berikut profil pesaing AHS:

1. Fors Fortis Indonesia (FFI)
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Alamat : Komplek Mitra Sunter Boulevard Blok B/42 JI. Yos Sudarso Kav.89,
® Jakarta Utara

glebsite - http://fors-fortis.com/

éroduk : menggunakan produk dari bostinco group sebagai produk utama dan
% unggulannya.

@

Zz  FFl yang beroprasi sejak 2007 ini sekarang menjadi distributor tunggal atas
?groduk produk dari bostinco group yang mana menjadikan kekuatan bersaing yang
%kup sulit ditandingi. Namun dibalik kekuatan itu, sayangnya FFI kurang melayani
génjualan satuan (eceran) sehingga kurang dikenal oleh pengguna Individu.

enari Djaja
amat ‘Plaza Kenari Mas Lt GF, Block C No 26 — 27 JI. Keramat Raya No.
101 Jakarta Pusat

ebsite . http://kenaridjaja.biz/

SHEN ex1eWROjU|EEep

roduk : Menjual produk yang diimpor dari Italia sebagai produk andalan

ueny

(@

Kenari Djaja menjual produk yang berhubungan dengan Handle Pintu, Kunci
Pintu, Gagang Pintu, Pegangan Pintu, Partisi Peredam, Partisi Kaca, Partisi Kubikal

iisajikan secara ekslusif dengan garansi berjangka. Kenari Djaja memfokuskan

=
fpenjualan kepada konsumen akhir atau konsumen individu sebagai pelanggan

)
itamanya.
S

gedua perusahaan tersebut merupakan pesaing yang cukup kuat dan memiliki
)

kemi&an dalam bisnis yang akan dibangun oleh penulis. Masih banyak perusahaan

sejen'_éh yang bergerak di bidang yang sama.

Jeud

C. Polit? Economic, Social, Technology, Environment, Legal (PESTEL) Analisys
()

31D uepy YIMm)
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Analisis PESTEL merupakan analisis lingkungan eksternal yang berada di luar

perusa@haan yang dapat menjadi suatu peluang maupun ancaman tersendiri bagi jalannya

—_

guatu ;36isnis. Beberapa faktor eksternal yang menjadi fokus utama dalam analisis ini

pusw buele
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Pblitic ( Politik )

M Kebijakan-kebijakan pemerintah dalam bidang usaha di dalam negeri sangat
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan-perusahaan dalam negeri termasuk AHS.
Pzimerintah belakangan ini sangat memperhatikan aspek pajak yang sangat
béfpengaruh terhadap bisnis ini. Pajak yang tinggi akan membuat margin keuntungan
rﬁ:énipis atau tarif sewa setiap bulan akan meningkat. Jika terjadi kebijakan kenaikan
péjak untuk bisnis ini maka akan sulit untuk bersaing dan menetapkan harga yang
W?jar dengan keuntungan yang maksimal. Selain itu gejolak politik yang akhir akhir
inki sering terjadi dapat mengganggu pertumbuhan ekonomi dan masuknya investor.
Maka dalam hal ini aspek politik bisa menjadi ancaman untuk bisnis AHS.

Ecbnomic ( Ekonomi )
Ketidakpastian dan gejolak ekonomi yang timbul disuatu negara dapat

niempengaruhi penghasilan masyarakat dan hal ini berimbas pada tingkat daya beli
;asayarakat. Akhir-akhir ini Indonesia memiliki pertumbuhan ekonomi yang baik
tiap tahunnya. Kondisi ekonomi Indonesia yang semakin meningkat dapat
r;émberikan peluang pada sektor bisnis di Indonesia, termasuk pada industri property.

Tingkat pertumbuhan ekonomi yang baik akan meningkatkan kekuatan daya
beli masyarakat sehingga akan berakhir pada pemilihan tempat tinggal yang lebih
haik bukan hanya sekedar kamar tidur. Hal ini dapat menjadi peluang bagi AHS.

Karena akan ada pasti pengembang akan terus berinovasi menciptakan hunian

maupun bangunan yang diinginkan oleh pasar dari segala segmen.
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Social ( Sosial )

Sosial budaya merupakan salah satu faktor yang dapat memberikan pengaruh
te“:rhadap keberlangsungan bisnis AHS. Hal ini dikarenakan lingkungan budaya
mempengaruhi nilai, persepsi, rasa, selera, dan perilaku sosial. Sosial budaya juga
bgrpengaruh pada lingkungan setempat dimana harus bisa beradaptasi seperti
menghindari ancaman dan memanfaatkan peluang yang ada.

Melihat fenomena hedonisme yang saat ini berkembang di masyarakat
ménjadikan sebuah peluang bagi AHS untuk memanfaatkan kesempatan ini. AHS
rﬁémanfaatkan kesempatan ini untuk mengajak masyarakat perduli dengan
aéhitectural hardware dari hunian mereka saat ini dengan meremajakan yang lama.
Sélain itu sekarang ini masyarakat dipersepsikan tidak hanya menginginkan tempat
ti‘riiggal yang aman namun juga tempat tinggal yang memiliki akses yang mudah untuk
kéberbagai tempat dan fasilitas. Dengan kondisi tersebut, maka penulis menganalisa
béhwa faktor ini dapat memberikan peluang yang baik bagi AHS karena dapat
dibastikan bahwa pengembang akan terus berinovasi menciptakan hunian baru hingga
kawasan mandiri.

Tgchnology ( Teknologi)

} Untuk menjalankan sebuah usaha perlu diimbangi dengan marketing yang
haik. Masyarakat kini sangat mengandalkan teknologi. Perkembangan penggunaan
igtérnet dan teknologi ponsel, laptop, dan tablet memudahkan proses pemasaran. Hal
im tentunya juga memberikan peluang bagi AHS karena dapat memanfaatkan

teknologi dengan melakukan promosi melalui website dan aplikasi di ponsel yang

sangat mudah untuk diakses oleh masyarakat melalui gadget mereka di mana saja dan

kapan saja.
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Karena penggunaan internet yang dapat mengakomodasi bisnis berekspansi ke
lGan) kota dan menikuti berbagai macam tender baik dari swasta maupun dari
pémerintah. Melalui jaringan internet juga AHS dapat mendongkrak popularitas dan
dikenal baik oleh masyarakat.

Ehvironment ( Lingkungan )

- Indonesia merupakan negara dengan garis pantai terpanjang di dunia, karena
Ir‘xdonesia merupakan negara kepulauan. Kondisi ini sedikit menjadi peluang bagi
AélS karena daerah yang berada dekat pantai sangat rentan terjadi korosi atau karatan
téfhadap besi. Sehingga akan memperkecil siklus hidup barang barang tersebut.
IZ)éngan demikian akan memberikan peluang tambahan individu yang ingin mengganti
pé}angkat kerasnya yang sudah rusak. Selain itu banyaknya variasi produk yang
diE;awarkan AHS dapat menambah keindahan estetika di lingkungan sekitar.

L(;gal ( Legalitas)

| Industri properti menjadi industri yang sangat terpengaruh dengan peraturan
hUkum yang ada.

Dalam industri properti, perijinan sangat di perlukan namun cukup sulit
rf;ngurus perijinan untuk membuka lahan dan dijadikan sebagai bangunan baru.
I:iélam hal ini, faktor hukum dapat mendatangkan ancaman bagi AHS karena
dipastikan peraturan untuk dunia properti akan diperketat, selain peraturan bidang
p}bperti AHS dapat terpengaruh dengan peraturan ekspor impor terutama mengenai

pembatasan impor. Peraturan pembatasan impor ini ada kemungkinan dapat

mengganggu arus masuk barang yang dibutuhkan AHS.

D. Analijsis Five Porter’s
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®

Menurut David (2013:105), “Porter’s Five-Forces Model of competitive analysis is
a wid@ used approach for developing strategies in many industries.”

u
Berikut lima model kekuatan utama dalam persaingan industri :

Gambar 3.1
Porter’s Five- Forces Model

Threat of substitute
products or services.

Esjusig 3n3nsul) o)y g1 11w eadd

bu apuﬁﬁuepun Ibunpuniqg eidin yeH

rgalning power of Rivalry among existing Bargaining power of
2 suppliers. competitors. customers.
S5
)
3
=
=
Q
x -
g Barriers to entry.
=
2
ber : D%vid (2013 :106), Strategic Management
)
=

Penjelasan dari gambar 3.1 adalah sebagai berikut :
1 @/alry among existing competitors : Tinggi
;‘
Ada beberapa kondisi yang menyebabkan tingginya Competitive Rivalry :

S
& Jumlah pesaing yang ada di pasar

:1agquins ueyingaAkuauwl uep uean@eauam edue) 1ul sin} eAge3HRIN19S neje ueibeqas diynbuaw buede)iq 7|

Ukuran dan kapabilitas pesaing

Permintaan di industri menurun

Konsumen dapat beralih merk dengan mudah

Produk tidak mudah di diferensiasikan

AHS merupakan pemasok yang tidak memiliki segmen sehingga pelanggan akan

ang memilih dengan berbagai macam pilihan untuk memenuhi kebutuhannya.

319 uepny Ay enéw.tiuuepsiu
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Akan menjadi ancaman besar ketika pelanggan sudah terbiasa membeli dengan
@uk khusus di pemasok langganannya dengan harga perolehan yang sama dengan
Po_f%ntial Entry of New Competitors : Rendah

3
ambatan-hambatan yang dapat mengurangi ancaman dari masuknya pesaing baru ke

}di1o AeH

Iae

- W
'nd!ﬁtri ini adalah:
(0]

]

urangnya pengalaman

referensi merk yang kuat

g 3nnsul)

SI

. =Persyaratan modal yang cukup besar

ep

. “Kebijakan regulatif pemerintah

® 6U5PUH-(QU9PU8_!6U”£U!
Ju

wJio

Kurangnya akses ke pemasok

Pada industri ini pesaing baru akan terhambat dengan pemasok yang masi sedikit

) exie

dan jaringan langsung ke petinggi dari pemasok. Karena biasanya pemasok akan

2

mémberikan harga normal atau diskon kecil bagi pemain baru di bidang ini. Serta
(9]

pénhgalaman yang baik sangat mempengaruhi perjalanan usaha ini.

P@ntial Development of Substitute : Rendah

(o g
Kaéndisi-kondisi ini dapat menyebabkan ancaman produk pengganti menjadi tinggi:

)
a. g'Harga produk pengganti yang murah

b. :Switching Cost yang rendah

)

C. iKeberadaan produk pengganti
=

d. :o: Kualitas produk pengganti

g AHS tidak mengalami ancaman produk pengganti karena AHS menjadi
re§nan hampir dari semua pemasok architectural hardware yang ada di Indonesia.

A
AIE menawarkan berbagai pilihan produk dari yang murah hingga yang dibuat khusus
A

3| uepy
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bagi konsumen. Sehingga banyaknya produk dan layanan terbaik yang ditawarkan AHS
mefnyebabkan sulitnya pelanggan berpindah ke pesaing lain.

u
Batgaining power of Customers: Tinggi

KoE’disi-kondisi yang dapat menyebabkan daya tawar konsumen menjadi besar adalah

w

ebagai berikut:

o H
E:[

. = Switching Cost yang rendah

5<U_!) )|
<
3
D
>
~
o
>
wn
[
=
D
>
<
[s5)
>
«©
w
D
=
=
—

|ka terjadi penurunan jumlah konsumen

lusig mlll

L.

ika mereka memegang informasi tentang produk, harga, dan biaya penjual

Jumlah konsumen dalam industri ini tergolong sedikit dan itu itu saja.

buepun-puepug 1bunpunig e1dia

wigojuj uep s

Sedangkan permintaan akan jasa perangkat arsitektural tidak pasti setiap bulan ada.

3

Pembangunan gedung baru atau sebuah kawasan perumahan baru bisa dibilang selalu

ada=.setiap tahunnya tetapi, karena agak kurangnya permintaan itulah yang dapat

3

5@?!» >ﬁ‘7V\>| e

ebabkan daya tawar pembeli menjadi tinggi. Terutama bagi pengembang sebagai
perfibeli grosir.
S5 :
Bazgammg Power of Suppliers: Sedang
=3
Kﬁdisi-kondisi yang dapat menyebabkan daya tawar pemasok yang besar adalah
=)
segfgai berikut:

a :Jumlah pemasok yang sedikit

]
b. = Sedikit pengganti bahan mentah

=3

C. :o: Switching Cost yang tinggi

d. gPemasok memiliki bahan baku yang unik
n’s Dalam industri ini pemasok berperan besar dalam pembangunan usaha AHS,
A

telﬁ)i pemasok tidak memiliki daya tawar yang besar bagi AHS karena AHS memiliki

3| uepy )
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banyak pemasok yang lain. Yang menyebabkan pemasok memiliki daya tawar adalah

kettka barang yang ditawarkan adalah barang yang sangat unik dan belum diproduksi

a’l

o 9 oIe[‘Tyang lain. (contoh: gagang pintu dengan cat anti kuman)

ol 12

iigAﬁaIf% Posisi Dalam Persaingan
-
?g g ZAnalisis posisi perusahaan dalam persaingan dapat dilihat dengan menggunakan
gnétode Product Life Cycle atau yang biasa dikenal dengan Siklus Hidup Produk. Menurut
§K§tler~ dan Keller (2016 : 370) sebuah produk memiliki siklus hidup, yang berarti
grrq%ngatakan tentang empat hal berikut:

Produk mempunyai usia yang terbatas. Dimana jika produk mencapai usia dewasanya,

perlu dilakukan pengembangan untuk mendaur ulang siklus hidup.

puepun-

2. Pt-:;hjualan produk melalui tahap-tahap berbeda, setiap tahap mempunyai tantangan ,

péluang, dan masalah berbeda bagi penjual.

3. Laba naik dan turun pada berbagai tahap siklus hidup produk.

4. Produk memerlukan strategi berbeda untuk pemasaran , keuangan, manufaktur,

W uep ueuwniueosusw edue) Ul SNy eAley y

pembelian, dan sumber daya manusia yang berbeda dalam setiap tahap siklus produk.

£ Siklus hidup produk umumnya dapat digambarkan ke dalam kurva siklus produk.

urvantersebut menggambarkan tahapan-tahapan dalam produk yang terdiri atas empat

JS%JHS ueyingaAua

tahap‘; Keempat tahapan tersebut meliputi tahap perkenalan produk (Introduction), tahap
pertumbuhan produk (Growth), tahap kedewasaan produk (Maturity), dan tahap penurunan
produk (Decline).

Gambar 3.2
= Product Life Cycle
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®

PRODUCT LIFECYCLE MANAGEMENT

X 1g1411w eadid e (D)

. B N ]

-

= INTRODUCTION GROWTH MATURITY DECLINE

Su‘imber http://www.businessstudynotes.com/marketing/explain-the-stages-product-life-cycle/
(diakses Juli 2017)

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Pada siklus hidup produk, posisi usaha AHS tergolong berada di tahap kedua atau

11Ul siiny eAuey ynanyas neje ueibeqas diynbusw buedeyiq -|
wiiojuj uep siu

ahap Eertumbuhan Karena produk produk yang ditawarkan AHS umumnya sudah dikenal

oleh glasyarakat luas, dan karena ukuran pasar yang sempit maka AHS tidak

eouaw edue

=
membgtuhkan terlalu banyak promosi pengenalan. Selanjutnya apabila AHS sudah
=

emaguki tahap dewasa, AHS ingin mengembangkan produk baru dan memulai proses

%LUI’HU

uep ue

produksi sendiri untuk menghindari tahap penurunan.

§ Tahap Pertumbuhan Produk (Growth) adalah tahap dimana produk telah dikenal

.1

=dan (gerlma oleh konsumen. Periode penerimaan pasar cepat serta permintaan tinggi.

Promﬂl yang dilakukan mulai berkurang dikarenakan kesadaran konsumen akan produk

quins ueg}_nqaﬂuam

-9

“tinggia'Namun persaingan mulai masuk ke dalam tahap ini, karena sangat terbukanya
Q.
ruan@ntuk masuk dan bersaing. Perusahaan pada tahap ini mendapatkan laba yang tinggi

akiba%ermintaan yang tinggi.

wiA

F. Analgs Faktor-Faktor Kunci Sukses

319 uepy Ximy el
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Menurut David (2013:113) “Competitive Profile Matrix (CPM) identifies a firm’s

majorrepmpetitors and its particular strengths and weaknesses in relation to a sample

—

ﬂ‘irm S Strategzc position”.

:'Isu internal dan eksternal termasuk dalam faktor Critical Success, jadi

®H

mgkat/ratlng merujuk pada kekuatan dan kelemahan, dimana nilai 4 merupakan

uatan utama, 3 adalah kekuatan minor, 2 adalah kelemahan minor , dan 1 adalah

P
k

elbeqgas diznbuaw buedsey
na$dig

puéﬂﬁun%u

kel mahan utama. Di dalam CPM, peringkat dan total beban skor dapat dibandingkan

a raperusahaan yang satu dengan yang lain. Analisis komparatif ini dapat memeberikan

9S nNeje u

Bue

ormasi strategi internal yang penting. Akan tetapi, angka yang lebih tinggi dalam CPM

¥ yndn

ﬁuépum

k selalu lebih baik dibandingkan dengan yang lebih rendah. Angka hanya menunjukan

ekuatan relatif dari sebuah perusahaan. Tujuan analisis ini bukanlah hanya melihat angka

eAie

sx]_m

saja tetapl mengasimilasi dan mengevaluasi informasi yang dapat membantu pengambilan

kepthsan. Matriks CPM antara lain adalah :

e) Ul

w edu

1. Ctitical Success Factor
Critical Success Factor atau faktor penentu keberhasilan, merupakan faktor-faktor

penting yang mempengaruhi keberhasilan organisasi.

2. Ratlng

:Jaquins ueyingaAuaw uep uejwNIULIUS

Rating / Peringkat dalam CPM menunjukkan tanggapan atau respon terhadap critical
s;écess factor.

3. Weighted Score
Setiap faktor memiliki nilai tertimbang atau disebut bobot yang nilainya ditentukan
aleh seberapa pentingnya critical success factor yang telah ditentukan yang dikalikan

dengan skor yang diberikan.

4. Tetal Weighted Score
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Nilai tertimbang total adalah penjumlahan dari semua nilai tertimbang dari masing-

masing perusahaan yang dianalisis. Secara relatif, semakin tinggi nilainya, semakin

o g baik perusahaan tersebut.

ol 12

82 & Tabel 3.1

=3 =

539 AHS

3% %f Competitive Profile Matrix

ce 3 i . AHS FFI Kenari Djajaa

=5 & C%UCEU Success Weight | | | jaj
Sge F Factor Rating Score Rating Score Rating Score

=5 2 Litra Merek 0.12 1 012 4 048 3 0.36

E £ 3 Harga 0.23 2 0.46 3 0.69 2 0.46

2 7 S o Promosi 0.05 2 01 3 015 4 0.2

2:% 5 Kaalitas layanan 0.2 3 0.6 2 04 2 0.4

52 VariasiProduk 0.3 4 12 2 06 3 0.9

- - Ragam Desain 0.1 3 03 2 02 3 0.3

1 = §_' Total 1 2.78 2.52 2.62
§S§mber: AHS, Data Diolah, 2017

-G Analisis SWOT

g % 7Menurut David (2012: 327), Matriks SWOT adalah alat pencocokan yang penting,
;f <yang fhembantu para manajer mengembangkan empat jenis strategi: Strategi SO, WO, ST
= =dan WAT. Berikut ini adalah penjelasan atas strategi yang digunakan:

S 1. Stfategi SO memanfaatkan Kekuatan internal perusahaan untuk menarik keuntungan
>3 =

3 E dari [peluang eksternal, semua manajer tentunya menginginkan organisasi mereka dalam

po}sfisi di mana kekuatan internal dapat digunakan untuk mengambil keuntungan dari
berbagai tren dan kejadian eksternal.

2. Strategi WO bertujuan untuk memperbaiki kelemahan internal dengan cara mengambil
kegntungan dari peluang eksternal, Terkadang, peluang-peluang besar muncul, tetapi
pe@sahaan memiliki kelemahan internal yang menghalanginya memanfaatkan peluang
tersébut.
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&

=
QF’

3. Strategi ST menggunakan kekuatan sebuah perusahaan untuk menghindari atau

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuesuaw edue) 1Ul SN eAJRY YNJIN)as Nele u

mengurangi dampak ancaman eksternal. Hal ini bukan berarti bahwa suatu organisasi

u
yang kuat harus selalu menghadapi ancaman secara langsung di dalam lingkungan

o
2 5
2  eksternal.
3+ 3
245Strategi WT merupakan taktik defensif yang diarahkan untuk mengurangi kelemahan
=2 m
o ngi tefnal serta menghindari ancaman eksternal..
g = O
SBerikut ini adalah analisis SWOT AHS:
1 Strengths
@ Lokasi yang strategis
c
§ Letak kantor AHS yang strategis dapat menjadi kekuatan karena berada di

jakarta pusat dan dekat dengan akses tol. Dengan begitu konsumen yang ingin
datang ke kantor tidak akan kesulitan akses transportasi. Konsumen dari luar
daerah pun akan dimudahkan karena mudahnya akses dari/ke kantor AHS dan tol

langsung dari bandara Soekarno Hatta maupun Halim Perdana Kusuma.

(319 uery Yimy| exjnew.oyu] uep siusig

Produk variatif

AHS menyediakan produk produk yang sangat bervariasi dan tidak terbatas
oleh segmentas kelas. Variasi ini lah yang dicari oleh konsumen agar tidak repot
repot mencari ke berbagai pemasok untuk mendapatkan ragam produk yang di
butuhkan.
Harga yang terjangkau

Harga barang barang yang dijual AHS merupakan harga terbaik yang ada

dipasaran karena AHS dapat menjual hampir sama dengan pricelist pabrik atau
lebih murah dari harga pasaran. Selain itu AHS menyediakan bermacam pilihan

untuk menyesuaikan dengan budget.

31D uepy YIM)| eyj3ew.iojujsuep sjusig 3nsu|
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d. Melayani penjualan online

@

Penjualan online melalui website atau marketplace memungkinkan
pelanggan untuk membeli secara eceran produk produk seperti ini. Karena pada
umumnya penjualan produk seperti ini hanya melayani partai besar.

Layanan

AHS akan memberikan layanan terbaik dengan gaya kekeluargaan yang akan

membuat nyaman pelanggan dengan tetap menjunjung tinggi profesionalisme

kerja.

%erJ siusig 3nyIsul) DX 191 Pw eadd yeH

aknesses
a.=Jumlah proyek tidak sebanyak jumlah pesaing

Proses pembangunan bangunan baru yang memakan waktu cukup lama

M) e)j13ewaoju]

=menjadikan kelemahan bagi AHS terutama jika ada pesaing yang sudah menjadi

A

giangganan pengembang properti.

(319

b. Kurangnya pengalaman karyawan

z AHS akan banyak menggunakan karyawan lulusan baru untuk menghemat

(= g
gblaya gaji. Hal ini menjadi kelemahan bagi AHS karena menggunakan karyawan

v
g‘yang kurang berpengalaman.

cglnnovasi yang lambat

)

3 Pada industri ini inovasi terbatas pada desain, karena teknis penggunaan dan
=

:o:teknologi yang mungkin diaplikasikan pada perangkat keras bangunan sangat
3

& minim.

Pendapatan yang tidak pasti

919 uepj Yimy &
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Pembangunan bangunan baru membutuhkan waktu yang cukup lama,
(rsehingga ada kemungkinan bahwa proyek yang akan didapatkan AHS tidak konstan

I
Zsetiap bulannya.

2
Y
3,

Opportunities
=

a.zKebutuhan akan barang yang variatif dari satu vendor
(9]
g Biasanya pengembang properti pada saat melakukan pembangunan proyek
gbangunan membutuhkan beberapa macam produk dari beberapa segmen dan
@

—bertransaksi dengan satu pihak saja. Jarang sekali ada pihak yang dapat memenuhi

ep

Skeinginan tersebut.

oju

b.=Pola gaya hidup yang konsumtif

wl

Gaya hidup yang dianut oleh masyarakat sekarang dinilai sangat konsumtif,

dengan perkembangan ekonomi dan kemudahan mendapatkan barang konsumsi

M Yy exne

gmenyebabkan masyarakat semakin konsumtif. Perilaku konsumtif ini didukung

D

éioula oleh perkembangan teknologi.

cz Hubungan baik dengan pengembang

=3

£ Adanya hubungan baik antara AHS dengan pengembang properti di Indonesia
=)

g‘dapat menjadi peluang bagi AHS karena secara tidak langsung telah membangun
:rasa kepercayaan yang tinggi. Kepercayaan dari pengembang selaku konsumen
Q

= sangat bernilai bagi sebuah bisnis.

=

d:o:Percepatan pemerataan ekonomi

g Percepatan pemerataan ekonomi yang sedang digenjot pemerintah sekarang ini
n’f menyebabkan banyak daerah ikut terdorong untuk membangun dan memajukan
A

§,daerahnya.

=

)

)

=

@
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4. Threats

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

a@(ehabisan lahan

g— Lahan untuk melakukan pembangunan lama kelamaan akan semakin terbatas.
§'ban keetika seluruh daerah telah menjadi lahan jadi dan maju ada kemungkinan
%bahwa pembangunan bangunan baru akan berkurang, hal ini dapat menjadi
!;:ancaman besar bagi AHS.
b.%l(eterlambatan pengiriman
g Adanya kemungkinan pemasok dapat terlambat dalam mengirim barang
%oesanan sesuai dengan perjanjian yang disepakati. Adanya ketidakmampuan dari

ep

Spemasok untuk memproduksi pesanan dari AHS tepat waktu dapat menjadi

=
=

%ancaman serius. Karena keterlambatan pengiriman pesanan dapat berakibat buruk

Q

zbagi pengembang, baik keterlambatan jadwal penyelesaian proyek, hingga
A

§penambahan biaya. AHS akan mengawal proses produksi untuk memastikan
2

©pesanan ini dapat selesai tepat waktu sehingga tidak ada pihak yang dirugikan.

(1)

B

S .
cn Peraturan pemerintah yang kurang mendukung

=

£ Adanya kemungkinan peraturan pemerintah tidak mendukung kelancaran
=)

wusaha AHS, seperti peraturan mengenai pembatasan impor barang. Untuk

mmengatasi keadaan ini sejatinya AHS melakukan produksi sendiri dan melakukan

ep

iekspor barang. Karena ekspor didukung penuh oleh pemerintah dibanding dengan

=
-hkegiatan impor.

(=)

3

() Tabel 3.2
=4

n’f AHS
; Analisis SWOT Matrix
=

)

()

=

@
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Strengths Weaknesses
@ 1. Lokasi yang strategis 1. Jumlah proyek sedikit
- I 2. Produk yang variatif 2. Pengalaman karyawan
g o 3. Harga yang terjangkau kurang
é g 4. Melayani penjualan 3. Kurangnya inovasi
3 . 3 online 4. Pendapatan yang tidak
ERT— 5. Layanan pasti
“Opportunies Strategi SO Strategi WO
g Qg = - Menjalin kerjasama yang | - Menggunakan Manajer
éL = Ke@utuhan variasi baik dengan banyak berpengalaman (W2,03)
= gba@ng pemasok (S2,S3, 01) - Meningkatkan penjualan
2 uéGaga hidup yang - Harga yang bersaing Online (W2,W4,01,02)
o 2 konsumtif (S3,03) - Melakukan personal
EB% Hubungan baik dengan | _ pyomosi besar-besaran selling ke pengembang
o <P e@embang (S4,02,04) (W1,03)
%4 - Percepatan pemerataan | . Memberikan garansi - Membuat kerjasama
= * ekanomi purnajual (S5,03) dengan pemerintah
' - (W1,W4,04)
hreats: Strategi ST Strategi WT
- - Inovasi produk (S2,T1) - Impor barang dari China
Kefabisan lahan - Produksi sendiri (W3,T2)
Ke%rlgmbatan (S2,53,T2,T3) - Menerapkan pengiriman
perigiriman - Ekspansi usaha ke luar gratis untuk daerah
Pefaturan pemerintah negeri (S4,01,03) disekitar Jakarta (W1,T2)
yang tidak mendukung - membuat iklan untuk

memperbaharui perangkat
bangunan (W1,W4,T1)
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